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Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis 3D Pageflip tingkat 

SMP/MTs, dilatarbelakangi oleh analisis kebutuhan kepada peserta didik di salah 

satu SMP/MTs kota Banda Aceh. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan ditemukan 

bahwa kurangnya media pembelajaran interaktif yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran terutama pada materi kalor yang dianggap sulit oleh peserta didik. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendesain E-LKPD berbasis 3D 

pageflip serta untuk menilai tingkat kelayakan E-LKPD berbasis 3D pageflip. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan dengan menggunakan 

model Alessi dan Trollip. Subjek penelitian yang digunakan adalah dosen ahli 

media dan dosen ahli materi. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa lembar validasi ahli. Hasil validasi ahli media diperoleh 

persentase 99%, dan hasil validasi ahli materi diperoleh 85%. Berdasarkan hasil 

validasi ahli terhadap pengembangan E-LKPD berbasis 3D pageflip tingkat 

SMP/MTs dapat dikategorikan sangat layak untuk digunakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Banyak inovasi-inovasi baru yang menjadi bukti bahwa pertumbuhan 

teknologi telah berkembang secara drastis dan masih berlanjut sampai sekarang. 

Perkembangan hidup manusia sangat dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, 

khususnya di bidang pendidikan. Namun, kemajuan teknologi juga sangat 

dipengaruhi oleh pendidikan.1 Penggunaan media dalam proses pembelajaran kini 

sudah menjadi hal yang lumrah dalam dunia pendidikan yang sudah maju secara 

teknologi. Efektivitas belajar mengajar di kelas dapat dipengaruhi oleh teknologi 

apabila digunakan secara efektif dalam pendidikan.2 

Pembelajaran yang menarik yaitu pembelajaran yang dapat menarik 

perhatian peserta didik terhadap materi pelajaran yang sedang dibahas. Salah satu 

hal yang dapat dilakukan oleh seorang guru adalah mengembangkan media 

pembelajaran interaktif pada materi pelajaran yang dapat digunakan peserta didik 

sebagai sumber belajar. Menurut Depdiknas, jika pendidik dapat membuat media 

pembelajaran secara efektif, maka menghasilkan materi pembelajaran yang tidak 

hanya memenuhi kebutuhan peserta didik tetapi juga persyaratan kurikulum.3 

 

                                                
1 Beli Riyadi, Chandra Ertikanto, and Agus Suyatna, “The Analysis And Design Of Guided 

Inquiry R-Worksheet Based To Develop High Order  Thinking Skills‟, Internasional Journal Of 

Research Granthaalayah, 6.7 (2018).  h. 5 
2 Yuberti, “Peran Teknologi Pendidikan Islam Pada Era Global” (Jurnal “Akademika” 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Raden Intan Lampung, Vol 02 No 01, 2015) h. 137 
3 Rizka Apriyani Putriand others , “Pengembangan LKPD Berbasis Problem Solving 

Berbantu Robocompass Pada Materi Sistem Koordinat Kartesius‟, Jurnal Matematic Peadagogic. 

III.1 (2018). h. 32 
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Upaya yang dilakukan untuk mengurangi akibat deforestasi dalam produksi 

kertas bisa diatasi melalui upaya untuk membatasi penggunaan kertas (paperless) 

di lembaga publik maupun swasta. Oleh karena itu, disarankan untuk mengurangi 

atau sama sekali berhenti menggunakan kertas, terutama di lingkungan 

pendidikan. Saat ini, baik di lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan sehari-

hari, perkembangan media elektronik masa modern ini memegang peranan yang 

sangat vital atau sangat diharapkan. Kurikulum 2013 menuntut partisipasi siswa 

yang lebih besar dalam proses pembelajaran, dengan guru berperan sebagai 

fasilitator.4 Pemanfaatan sumber belajar elektronik merupakan salah satu 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kegiatan belajar mengajar dan berperan 

penting dalam komponen pembelajaran.5 

Lembar kerja peserta didik adalah alat yang dapat digunakan untuk belajar 

mengajar serta bisa untuk mendukung kegiatan tersebut.6 LKPD merupakan 

perangkat pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengkaji proses belajar 

mengajar yang sedang berlangsung dan meningkatkan keaktifan peserta didik.7 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu jenis sumber belajar 

yang dimaksudkan untuk meningkatkan proses belajar mengajar. LKPD saat ini 

hanya tersedia dalam bentuk bahan ajar cetak, namun seiring perkembangannya 

                                                
4 Lailatur Rokhmah, Fakhili Gulӧ, and Rodi Edi, “Pengembangan Lembar Kerja 

PesertaDidik ( LKPD ) Interaktif Berbasis Komputer Untuk Pembelajaran Sistem Periodik Unsur 

Kelas XSMA‟, in Prosiding Seminar Nasional Pendidikan IPA, 2017. h. 339. 
5 Alin Wahyu Rizkiah, Nasir, and Komarudin, “LKPD Discussion Activity Terintegrasi 

Keislaman Dengan Pendekatan Pictorial Riddle Pada Materi Pecahan‟, Juenal Matematika,1.1 

(2018). h.40 
6 Sri Latifah, Eka Setiawati, and Abdul Basith, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik. h.44 
7 Fiqi Nurmanda Sari, Nurhayati, and Sungkowo Soetopo, “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Elektronik Teks Cerita Pendek Berbasis Budaya Lokal‟, in Seminar 

Nasional Pendidikan Bahasa Indonesia, 2017. h.84 
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juga bisa tersedia dalam format elektronik. Format ini akan memungkinkan siswa 

untuk mengakses video dan gambar menarik yang akan membantu mereka lebih 

memahami mata pelajaran yang diajarkan. Untuk mendukung pembelajaran fisika 

seperti yang telah dijelaskan tersebut, Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-

LKPD) menggunakan aplikasi berupa 3D pageflip professional sebagai alternatif 

untuk memudahkan dalam proses pembelajaran.8 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang peneliti peroleh di MTsN 1 

Banda Aceh terkait kesulitan materi dengan membagikan angket analisis 

kebutuhan kepada peserta didik maka didapatkan data bahwa peserta didik 

memiliki kesulitan memahami materi kalor terbukti dari hasil persentase dari 

keseluruhan peserta didik yang memilih materi kalor yaitu 47% dibandingkan dari 

materi lain seperti pengukuran, massa jenis, pemuaian, dan materi suhu pada 

angket yang disebarkan kepada peserta didik. Oleh karena itu peneliti telah 

menetapkan materi kalor untuk penelitian lebih lanjut tentang E-LKPD berbasis 

3D pageflip ini. LKPD yang digunakan sampai saat ini juga tidak diciptakan 

sedemikian rupa sehingga memungkinkan siswa untuk menemukan dan 

menggunakan ide-ide mereka sendiri.  

Setelah menemukan materi pembelajaran yang dianggap sulit untuk diteliti 

lebih lanjut, peneliti juga menentukan model pembelajaran yang digunakan 

sebagai acuan berlangsungnya proses belajar mengajar di dalam LKPD. Discovery 

Learning adalah model pembelajaran yang peneliti tetapkan dalam penelitian ini, 

                                                
8 Sri Hayati, Agus Setyo Budi, and Erfan Handoko, “Pengembangan Media Pembelajaran 

Flipbook Fisika Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik‟, in Prosiding Seminar Nasional 

Fisika, 2015, IV. h.15 
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karena discovery learning cocok untuk diterapkan ke dalam materi kalor. 

Discovery learning merupakan sebuah metode pengajaran yang mendorong siswa 

untuk mempelajari hal-hal baru melalui percobaan dan pengumpulan 

pengetahuannya sendiri.9 Peneliti mengambil judul ini karena ingin membuat 

sebuah inovasi baru dalam pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik 

Elektronik Berbasis 3D Pageflip agar memudahkan peserta didik saat 

pembelajaran dan agar peserta didik tidak bosan dalam pembelajaran khususnya 

pada materi kalor. 

Penelitian sebelumnya oleh Yosita Permata Sari, mengembangkan E- LKPD 

dengan 3D Pageflip Professional Berbasis Literasi Sains Pada Materi Gelombang 

Bunyi. Hasil dari penelitian ini diperoleh nilai persentase dari keseluruhan 

penilaian materisebesar 86% dengan kriteria Sangat Layak dan dari hasil 

keseluruhan penilaian media diperoleh persentase sebesar 94% dengan kriteria 

Sangat Layak, ini menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan kemampuan 

kognitif peserta didik dalam kategori tinggi. Penelitian lainnya oleh Atika Nur 

Hidayah, Ayu Fitri Amalia, dan Puji Hariyati Winingsih dengan judul 

Pengembangan E-LKPD (Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik) Fisika Dengan 

3DPageflip Berbasis Problem Based Learning pada Pokok Bahasan 

Kesetimbangan Dan Dinamika Rotasi. Diperoleh hasil persentase keseluruhan dari 

validator yaitu sebesar 91% dengan kriteria Sangat Baik dan dinyatakan layak 

untuk diimplementasikan di sekolah sebagai salah satu media pembelajaran. Dan 

                                                

9Nichen Irma Cintia, Firosalia Kristin dan Indri Anugraheni, Penerapan Model 

Pembelajaran Discovery Learning Untuk Meningkatkan kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil 

Belajar Siswa, Perspektif Ilmu Pendidikan, Vol. 32, No. 1 April 2018, h. 71. 
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penelitian selanjutnya yang menggunakan 3D pageflip yaitu oleh Lastri Indriana 

yang mengembangkan E-Book 3D Berbasis Aplikasi 3D Pageflip Materi Sistem 

Gerak Terintegrasi Keislaman Kelas XI MA Darul Ulum Palangka Raya, 

didapatkan hasil dari validasi ahli materi dengan kriteria Valid dengan rata-rata 

persentase 80% dan hasil validasi ahli media dengan rata-rata persentase sebesar 

76% dengan kriteria Valid, sedangkan dari ahli integrasi keislaman diperoleh 

persentase sebesar 92,5% dengan kriteria Valid. Sedangkan hasil dari angket 

respon peserta didik diperoleh persentase keseluruhan sebesar 88% dengan 

kriteria Baik dan layak digunakan saat pembelajaran. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang berfokus pada 

pengembangan E-LKPD berbasis aplikasi 3D pageflip dan menganut prinsip 

pembelajaran abad 21 pada materi fisika yaitu materi kalor di tingkat SMP/MTs. 

Menggunakan alat Canva, E-LKPD dirancang agar lebih menarik bagi peserta 

didik. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang mengembangkan E-LKPD 

berbasis Literasi Sains dengan menggunakan materi yang berbeda dan tidak 

berpegang pada prinsip pembelajaran abad 21, serta penelitian sebelumnya yang 

mengembangkan E-LKPD fisika dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis problem based learning pada topik kesetimbangan dan dinamika rotasi. 

Peneliti tertarik untuk melakukan kajian tentang “Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik Elektronik Berbasis 3D PageFlip Tingkat SMP/MTs” 

dalam kegiatan pembelajaran untuk menjawab kebutuhan tersebut, berdasarkan 

uraian diatas. 
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B. Rumusan Masalah 

Beberapa rumusan masalah yang dapat dikemukakan dari uraian di atas, 

antara lain: 

1. Bagaimanakah desain Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik berbasis 3D 

PageFlip tingkat SMP/MTs ? 

2. Bagaimanakah tingkat kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik 

berbasis 3D PageFlip tingkat SMP/MTs ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah diatas yaitu: 

1. Mendesain Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik berbasis 3D PageFlip 

tingkat SMP/MTs. 

2. Menilai kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik berbasis 3D 

PageFlip tingkat SMP/MTs. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan wawasan tentang 

pengembangan pembelajaran khususnya dengan E-LKPD berbasis 3D 

pageflip. Ini merupakan cara yang bagus untuk melibatkan keaktifan dan 

mendorong siswa menemukan konsep fisika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik, peneliti mengharapkan dengan adanya E-LKPD 

berbasis 3D pageflip ini dapat menjadi variasi baru dalam pembelajaran, 
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dapat meningkatkan penguasaan tentang konsep fisika dan menambah 

semangat peserta didik saat belajar, sehingga bisa berpengaruh pada hasil 

belajar peserta didik. 

b. Bagi pendidik, dapat menjadi inovasi baru dalam pembelajaran di dalam 

kelas dan sebagai bahan acuan agar dapat berupaya langsung pada 

pengembangan E-LKPD berbasis 3D pageflip tingkat SMP/MTs dalam 

materi kalor, bisa menambah wawasan dan menaikkan kreatifitas pendidik. 

c. Bagi peneliti, bermanfaat untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dari 

perguruan tinggi agar bisa diterapkan ke dunia pendidikan, juga dapat 

berpengalaman langsung pada proses pengembangan E-LKPD berbasis 3D 

pageflip tingkat SMP/MTs. 

d. Bagi pembaca, yaitu  dapat meningkatkan motivasi untuk mengembangkan 

penelitian lain dengan inovasi yang baru dan lebih baik. 

E. Definisi Operasional 

Definisi berikut untuk mencegah kesalahpahaman dari kata-kata yang 

digunakan dalam penulisan ini: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) 

E-LKPD yang dikembangkan merupakan E-LKPD berbasis 3D pageflip pada 

materi kalor. Perancangan E-LKPD ini menggunakan aplikasi Canva untuk 

memperoleh desain yang menarik. E-LKPD ini dirancang untuk 3 kali 

pertemuan dengan sub materi yang berbeda-beda. Dalam penelitian ini akan 

dirancang E-LKPD yang memuat isi, contoh soal disertai diskusi, dan soal 

latihan untuk mengukur tingkat keberhasilan belajar peserta didik. 
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2. Media 3D Pageflip Professional 

Media 3D pageflip professional merupakan software aplikasi yang digunakan 

untuk membuat E-LKPD, E-Book, majalah digital, E-Paper dan lainnya. 

Dalam pembuatan E-LKPD alat dan bahan yang digunakan untuk mendesain 

adalah software 3D pageflip professional, dan aplikasi Canva untuk memuat 

isi teks LKPD. 3D pageflip merupakan jenis perangkat lunak profesi halaman 

flip untuk mengkonversi file PDF ke halaman-balik publikasi digital. Tiap 

halaman PDF yang dihasilkan bisa diflip (bolak-balik) seperti buku yang 

sesungguhnya. Dengan software 3D pageflip professional dapat ditambahkan 

video, gambar, audio, hyperlink, dan objek multimedia.10 

3. Materi Kalor 

Materi kalor yang digunakan berdasarkan Kompetensi Dasar 3.4 yang 

terdapat pada kelas VII semester ganjil. Dengan banyak pertemuan yang 

digunakan yaitu sebanyak 3 kali pertemuan.   

                                                
10 Siagian, B.M., Pengembangan Multimedia Pebelajaran 3D PageFlip Professional Pada 

Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit Kelas X IPA SMA Islam Al-Falah Kota Jambi, 2014, 

21-22. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) 

1. Pengertian E-LKPD 

Teknologi dalam pendidikan berkembang dengan cepat, sehingga pendidik 

harus selalu menyesuaikan rencana pelajaran mereka. Pembelajaran yang efektif 

juga dimungkinkan dengan penggunaan teknologi saat ini.11 Penyajian bahan ajar 

tidak hanya terbatas pada media cetak saja, akan tetapi sudah memanfaatkan 

media digital. LKPD merupakan salah satu sumber daya pendidikan yang dapat 

dikonversi ke dalam format elektronik.12 E-LKPD adalah salah satu media 

pembelajaran berbantuan komputer yang menggunakan gambar, animasi, dan 

video yang lebih menarik untuk membuat siswa tetap aktif selama pembelajaran 

di kelas.13 Untuk mencapai kompetensi yang dibutuhkan, E-LKPD merupakan 

sarana pembelajaran yang dibangun secara elektronik dan menawarkan konten 

yang sistematis dan menarik. 

Teknologi informasi memberikan kesempatan kepada pendidik untuk 

berpartisipasi aktif dalam membuat rencana pelajaran yang akan memudahkan 

untuk mengajarkan ide dan kemampuan baru kepada peserta didik. Karena media 

                                                
11 Upik Yelianti, Muswita, and M. E Snjaya, “Development of Electronic Learning Media 

Based 3D Pageflip on Subject Matter of Photosynthetis in Plant Physiology Course‟, Jurnal 

Biodik, 4.2 (2018). h. 122 
12 Rafiqul Fahmi Dian Awaluddin and Puput Wanarti R, “Pengembangan Modul Elektronik 

PCL Pada Standar Kompetensi Pemprogran Peralatan Sistem Pengendali Elektronik Dengan 

PCL Untuk SMK Raden Patah Kota Mojolerto‟, Jurnal Pendidikan Teknik eEektro, 5.3 (2016), 

712. 
13 Nadya R. J Hafsah, Dedi Rohendi, and Purnawan, “Penerapan Media Pembelajaran 

Modul Elektronik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Teknologi 

Mekanik‟, Journal Of Mechanical Engineering Education, 3.1 (2016). h. 107 
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berbasis TIK untuk pendidikan fisika belum tergabung dalam satu file (banyak 

file), seperti presentasi powerpoint, film, video, musik, dan media web lainnya, 

maka dibutuhkan waktu untuk mendapatkan sumber ajar yang memenuhi satu unit 

ini.14 Dalam rangka meningkatkan partisipasi penggunanya, E-LKPD merupakan 

sarana penyampaian bahan ajar yang disusun secara cermat ke dalam satuan 

pembelajaran tersendiri dan disajikan dalam format elektronik. Akses media 

elektronik bagi peserta didik hadir dengan sejumlah manfaat dan fitur. Mengingat 

manfaat media elektronik, pembelajaran mungkin dicapai lebih berhasil.15 

2. Tujuan, Fungsi, dan Manfaat E-LKPD 

E-LKPD berfungsi sebagai alat pembelajaran dan pembimbing bagi peserta 

didik saat mereka menyelesaikan masalah yang diberikan melalui media 

elektronik, mendorong lingkungan belajar yang lebih aktif. E-LKPD dibuat 

dengan tujuan untuk memudahkan siswa dalam mengakses sumber belajar dan 

petunjuk penyelesaian masalah dimanapun, baik di sekolah maupun di rumah 

tanpa harus menunggu jangka waktu tertentu. E-LKPD juga bertujuan untuk 

memberikan tugas-tugas kepada peserta didik. Manfaat dari E-LKPD antara lain 

memudahkan peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan konsep serta 

melatih keterampilannya.16 

3. Komponen-Komponen E-LKPD 

Seperti halnya sumber belajar lainnya, komponen-komponen berikut 

disertakan dalam E-LKPD, meliputi: a). judul, b). mata pelajaran, c). KI, d). 

                                                
14 Yelianti, Muswita, and Snjaya.Loc.Cit 
15Anggraini Diah Puspitasari, “Penenrapan Media Pembelajaran Menggunakan Modul 

Cetak Dan Modul Elektronik Pada Siswa SMA‟, Jurnal Pendidikan Fisika, 7.1 (2019).h. 18 
16 Neni Triana, LKPD Berbasis Eksperimen: Tingkatan Hasil Belajar Siswa, (Jakarta: 

Guepedia, 2021), h.15 
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semester, e). waktu penyelesaian, e). indikator pembelajaran, f). petunjuk 

penggunaan, g). informasi pendukung, h). langkah kerja, i). tugas atau masalah 

yang perlu diselesaikan, dan k). evaluasi.17 

B. Media 3D Pageflip Professional 

Sebuah program atau software yang disebut 3D pageflip professional 

tersedia dalam format elektronik dan mampu menampilkan simulasi interaktif 

dengan menggabungkan teks, gambar, audio, video, animasi, dan navigasi untuk 

membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan menarik minat peserta didik 

dengan pelajaran fisika. 

3D pageflip professional merupakan suatu software yang dapat 

dimanfaatkan untuk membuat bahan ajar berbentuk E-book digital dengan efek 

3D. Software ini mampu mengubah bahan ajar berbentuk powerpoint menjadi E-

book 3D flash yang menakjubkan dengan berbagai format. Software 3D pageflip 

ini juga menyediakan pengaturan seperti megazine. Pemanfaatan media 

menggunakan 3D pageflip professional ini diharapkan dapat menjelaskan materi-

materi fisika yang abstrak yang bisa divisualisasikan menggunakan media 

pembelajaran ini serta dapat terlihat menarik oleh peserta didik sehingga 

mempermudah dalam memahami materi.18 

Media 3D pageflip professional ini juga merupakan jenis perangkat lunak 

profesi halaman flip untuk mengkonversi file PDF ke halaman-balik publikasi 

digital. Tiap halaman PDF yang dihasilkan bisa diflip (bolak-balik) seperti buku 

                                                
17 Ema Butsi Prihastari, dkk, Pengembangan Pembelajaran di Sekolah Teori dan 

Implementasi, (Jakarta: CV. Pradina Pustaka Grup, 2021), h. 171-172 
18 Umratul Hasanah. “Pengembangan Media Pembelajaran Film Animasi Sebagai Media 

Pembelajaran Konsep Fotosintesis”. Jurnal Penelitian dan Pembelajaran IPA. 2015. Vol 2. No. 1, 

hal 92. 
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yang sesunggunya. Dengan software 3D pageflip professional dapat di tambahkan 

video, gambar, audio, hyperlink dan objek multimedia. 

C. Materi Kalor  

1. Pengertian Kalor 

Kalor adalah perpindahan energi. Karena kalor dapat dirasakan sebagai 

panas, maka adanya kalor (Q) pada suatu zat dapat ditentukan dengan mengukur 

suhu zat tersebut. Kandungan panas suatu zat meningkat secara proporsional 

dengan seberapa panas rasanya (suhu zat tinggi), sedangkan kandungan panasnya 

menurun secara proporsional dengan seberapa dingin rasanya (suhu zat rendah). 

Karena perbedaan suhu, energi dipindahkan dari satu benda ke benda 

lainnya sebagai temperatur. Kalori adalah satuan panas yang banyak digunakan 

dan masih digunakan sampai sekarang. Joule berfungsi sebagai satuan SI untuk 

mengukur panas serta jenis energi lainnya. Namun, kkal dan kalori terkadang 

digunakan. Joule sekarang digunakan untuk menentukan kalori.19 Panas dapat 

menyebabkan suhu suatu zat meningkat atau kecil kemungkinannya, 

menyebabkan perubahan keadaan zat tersebut. 

Jumlah energi panas yang dibutuhkan untuk menaikkan suhu satu gram air 

sebesar satu derajat Celcius adalah definisi awal satuan sejarah energi panas yang 

dikenal sebagai kalori (atau satu kelvin karena derajat Celcius dan kelvin adalah 

sama). Selain itu, satu kilogram air membutuhkan satu kilokalori energi panas 

untuk dipanaskan hingga satu derajat Celcius (“kalori” yang digunakan untuk 

mengukur ekuivalen energi dalam makanan sebenarnya adalah kilokalori). 

                                                
19 Douglas C. Giancoli, Fisika Edisi Kelima Jilid I, (Jakarta: Erlangga, 2001)  h.489-490. 
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Definisi kalori saat ini menggunakan joule, satuan SI untuk energi.20 

1 kal = 4,184J                                              (2.1) 

2. Pengaruh Kalor terhadap Benda 

Suhu dan bentuk suatu benda dipengaruhi oleh jumlah panas yang diterima 

atau jumlah panas yang hilang. 

a) Kalor dan Perubahan Suhu Benda 

Secara umum, jika suatu benda menerima kalor, suhunya akan meningkat. 

Sebaliknya, jika panas hilang dari suatu benda, suhunya akan turun. Jika 

dibiarkan, air panas pada akhirnya akan turun hingga hampir mencapai suhu 

ruangan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian panas yang dihasilkan oleh benda 

masuk ke udara sekitarnya. Suhu suatu benda meningkat ketika panas diterapkan. 

Jenis benda juga mempengaruhi jumlah kalor yang dibutuhkan untuk menaikkan 

suhunya ke tingkat tertentu. Kalor spesifik adalah pengukuran yang digunakan 

untuk menunjukkan hal ini. Secara matematis, dapat dinyatakan sebagai berikut: 

    𝑄 = 𝑚 × 𝑐 × ∆𝑡                                                 (2.2) 

dengan Q adalah jumlah  kalor  (J), c adalah  kalor  jenis  (J/kg), m adalah massa 

benda (kg), dan ∆𝑡adalah perubahan suhu (C). 

b) Pengaruh Kalor Terhadap Perubahan Wujud Benda 

Tiga wujud materi, padat, cair, dan gas adalah yang kita kenal. Merujuk 

pada transisi dari satu tingkat wujud ke tingkat wujud lain disebut sebagai 

                                                
20 Paul A. Tipler, Fisika untuk Sains dan Teknik Edisi Ketiga Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 

1998), h. 599. 
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perubahan wujud.21 Suhu suatu zat memiliki dampak yang signifikan terhadap 

keadaan fisik zat tersebut. Secara umum, benda padat pada suhu rendah dan cair 

atau gas pada suhu tinggi. Ketika kita terus-menerus memberikan atau menyerap 

panas dari suatu zat, bentuknya akan berubah. 

Dalam kehidupan sehari-hari, perubahan wujud sering terjadi. Contoh 

kejadian yang sering terjadi antara lain air mendidih, di mana gelembung uap air 

dapat terlihat saat cairan berubah menjadi uap. Panas diperlukan untuk merebus 

air. Oleh karena itu, panas diperlukan untuk mengubah cairan menjadi gas. Skema 

Gambar 2.1 berikut dapat digunakan untuk menjelaskan bagaimana panas dapat 

mempengaruhi kondisi suatu zat. 

 

Gambar 2.1 Proses Perubahan Wujud Benda.22 

(Sumber: Widodo dkk., 2017 dengan modifikasi) 

 

 

                                                
21 Sutrisno dan Tan Ik Gie, Fisika Dasar: Listrik, Magnet dan Termofisika, (Bandung: ITB, 

1983), h. 221. 
22 Wahono Widodo dkk., Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMP/MTs Kelas VII Semester I 

Edisi Revisi, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), h. 163 
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Menurut skema di atas, ada enam peristiwa yang terjadi pada perubahan 

wujud benda: (a) mencair, yaitu proses perubahan wujud zat dari padat menjadi 

cair; (b) membeku, yaitu proses perubahan wujud cair menjadi padat; (c) 

menguap, yaitu proses perubahan wujud benda dari cair menjadi gas; (d) 

mengembun, yaitu proses perubahan wujud benda dari gas menjadi cair; (e) 

menyublim, yaitu perubahan wujud dari zat padat menjadi gas, dan (f) 

mengkristal, yaitu perubahan wujud zat dari bentuk gas menjadi bentukpadat. 

Kalor lebur dilambangkan dengan L, adalah jumlah energi yang 

diperlukan untuk mengubah 1 kg suatu zat dari padat menjadi cair. Salah satu cara 

untuk menulisnya adalah sebagai berikut: 

                                                           𝑄 = 𝑚 × 𝐿                                                  (2.3) 

Panas penguapan disingkat U, adalah jumlah panas yang diperlukan untuk 

mengubah suatu zat dari keadaan cair menjadi uap.23 Salah satu cara untuk 

menulisnya adalah sebagai berikut: 

                                                     𝑄 = 𝑚 × 𝑈                                              (2.4) 

dengan Q adalah kalor yang dibutuhkan/dilepas untuk berubah wujud (J), madalah 

massa zat (kg), L adalah  kalor lebur atau kalor beku (J/kg), dan U adalah kalor 

penguapan atau kalor pengembunan (J/kg). 

3. Perpindahan Kalor 

Konduksi, konveksi, dan radiasi adalah tiga metode perpindahan panas dari 

satu tempat atau benda ke benda lain.24 Radiasi mentransfer panas lebih lambat 

                                                
23 Douglas C. Giancoli, Fisika ..., h. 497. 
24 Douglas C. Giancoli, Fisika Prinsip dan Aplikasi Edisi Ketujuh Jilid 1, (Jakarta: 

Erlangga, 2014), h. 495. 
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daripada mekanisme aliran lainnya, tetapi konduksi mentransfer panas lebih cepat 

daripada konveksi. Biasanya, media padat digunakan untuk konduksi panas, dan 

transmisi panas dihasilkan dari pergerakan energi getar dari satu set atom ke atom 

lainnya. Konveksi panas, yang didefinisikan oleh pergerakan atom atau molekul 

pembawa panas, biasanya terjadi pada media cair dan udara. Akibatnya, selama 

konveksi, atom atau molekul secara bersamaan dapat mengalami gerakan 

translasi, rotasi, dan vibrasi. Karena transmisi panas melalui radiasi tidak 

memerlukan medium, kejadian ini dapat terjadi di udara atau ruang hampa.25 

1) Perpindahan Kalor Secara Konduksi 

Konduksi adalah perpindahan panas melalui suatu benda dari satu lokasi ke 

lokasi lain. Atom atau molekul yang menyusun benda itu tidak bergerak saat 

panas bergerak.26 Kita akan merasakan panas, misalnya saat kita memanaskan 

salah satu ujung batang logam. Ketika kita memanaskan salah satu ujung batang 

logam, kita juga akan merasakan panasnya. 

 

Gambar 2.2 Proses perpindahan kalor secara konduksi 

 

                                                
25Bambang Murdaka Eka Jati dan Tri Kuntoro Priyambodo, Fisika Dasar untuk Mahasiswa 

Ilmu Komputer & Informatika, (Yogyakarta: Andi, 2009), h. 211-212. 
26Mikrajuddin Abdullah, Fisika Dasar I, (Bandung: Institut Teknologi Bandung, 2016), h. 

859-860. 
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Padatan mentransfer energi panas yang diterimanya dari satu ujung ke ujung 

lainnya. Karena sifat-sifat molekul zat padat tidak bergerak selama transfer energi 

kalor, begitu pula bagian-bagian zat padat yang dilaluinya (molekulnya). Karena 

itu kalor hanya menyebar, sedangkan padatan berfungsi sebagai penghantar. 

Konduktivitas suatu zat mempengaruhi seberapa baik ia menghantarkan panas 

dalam padatan. Kapasitas suatu zat untuk menghantarkan panas disebut sebagai 

konduktivitas panasnya. Jadi, zat yang memiliki konduktivitas panas tinggi lebih 

cepat mentransfer panas atau memanas lebih cepat. Tiga pengelompokan benda 

berikut dibuat berdasarkan daya hantar panasnya: 

a. Konduktor, yaitu suatu bentuk zat padat yang dikenal sebagai penghantar 

panas yang baik. Logam (tembaga, aluminium, besi), silikon, dan grafit 

(karbon) adalah contoh konduktor yang baik. 

b. Isolator tidak menghantarkan panas dengan baik. Kaca, air, udara, plastik, 

karet, kayu, dan bahan lain yang berisi udara (wool, fiberglass), serta 

polystyrene adalah contoh konduktor yang buruk.27 

c. Bahan yang bersifat isolator dan konduktor disebut semikonduktor. 

Misalnya transistor, IC dioda, dan lain sebagainya. 

2) Perpindahan Kalor Secara Konveksi 

Perpindahan panas konveksi terjadi pada zat gas dan cair. Karena zat yang 

berbeda memiliki massa jenis yang berbeda, panas dipindahkan secara konveksi. 

Konveksi adalah pergerakan partikel suatu benda serta perpindahan panas dari 

satu tempat ke tempat lain. 

                                                

27 Bambang Murdaka Eka Jati dan Tri Kuntoro Priyambodo, Fisika ..., h. 212. 
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Meskipun pada umumnya bukan penghantar panas yang baik, cairan dan 

gas dapat mengangkut panas dengan cukup cepat melalui konveksi. Dalam proses 

konveksi, panas dipindahkan dari satu lokasi ke lokasi lain oleh pergerakan 

molekul. Konveksi adalah pergerakan molekul dalam jarak yang sangat jauh 

berbeda dengan konduksi, yang hanya melibatkan molekul (atau elektron) yang 

melintasi jarak pendek dan berinteraksi.28 

 

Gambar 2.3 Arus konveksi pada air yang di panaskan.29 

(Sumber: Widodo dkk., 2017) 

 

Transmisi panas konveksi dapat dilihat pada air mendidih sebagai salah satu 

contohnya. Saat menjadi lebih panas dan mengembang, air mendidih kehilangan 

kerapatannya. Akibatnya, air naik dan akhirnya digantikan oleh air bersuhu 

rendah yang turun karena memiliki massa jenis yang lebih tinggi. Konveksi juga 

terjadi pada gas (udara) selain cairan seperti contoh di atas. Angin darat dan angin 

laut adalah dua contoh konveksi di atmosfer. 

 

 

 

                                                
28 Douglas C. Giancoli, Fisika ..., h. 504. 
29 Wahono Widodo dkk., Ilmu Pengetahuan ..., h. 176. 



 

19 
 

3) Perpindahan Kalor Secara Radiasi 

 

Gambar 2.4 Perpindahan kalor secara radiasi 

Untuk memindahkan kalor dari tempat yang lebih panas ke tempat yang 

lebih dingin, konveksi dan konduksi memerlukan zat sebagai mediumnya. 

Namun, transmisi panas jenis ketiga terjadi tanpa adanya media.30 Panas ditransfer 

melalui radiasi, yang meliputi gelombang elektromagnetik termasuk cahaya 

tampak, inframerah, dan radiasi ultraviolet. Setiap orang dapat merasakan 

pancaran sinar matahari, serta panas luar biasa yang dihasilkan oleh pembakaran 

kayu atau bara api yang membara di perapian. Tubuh menerima sebagian besar 

panas dari benda yang sangat panas itu bukan melalui konduksi atau konveksi 

melalui udara melainkan melalui radiasi. Sekalipun tidak ada medium (hampa 

udara) antara tubuh dan sumber panas, perpindahan panas ini akan tetap terjadi.31 

Oleh karena itu, radiasi adalah perpindahan panas tanpa menggunakan bahan 

perantara. 

  

                                                
30Douglas C. Giancoli, Fisika ..., h. 507. 
31Hugh D. Young, Roger A. Freedman, Fisika Universitas ..., h. 478-479. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode R&D (Research and Development), 

yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut.32 Model pengembangan yang dijadikan 

landasan dalam penelitian ini adalah model pengembangan media yang 

dikembangkan oleh Alessi dan Trollip dengan tahapannya yaitu: tahap 

perencanaan, tahap desain dan tahap pengembangan.33 Model ini dipilih untuk 

membantu menciptakan media pembelajaran yang efektif serta memiliki proses 

yang lebih praktis dibandingkan model pengembangan lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Langkah-langkah Pengembangan Alessi dan Trolip 

 

                                                
32 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 

Bandung: Alfabeta, 2009, h. 297. 
33 Alessi S M dan Trollip S R, Media for Learning: Methods and Development, Boston: 

Allyn and Bacon, 2001, h. 409. 
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B. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Perencanaan (Planning) 

Peneliti melakukan tahap perencanaan (planning) untuk menetapkan tujuan 

dan arah pengembangan produk E-LKPD. Perencanaan dalam penelitian ini 

meliputi hal-hal seperti mengetahui ruang lingkup produk yang meliputi 

menentukan materi yang akan dikembangkan, memahami kurikulum yang 

digunakan di sekolah, dan mencari media pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan pendidikan. Analisis kurikulum, analisis materi, dan analisis media 

merupakan tiga jenis analisis kebutuhan yang dilakukan pada tahap ini. Analisis-

analisis tersebut dapat digunakan sebagai pedoman dalam proses pengembangan 

produk dan saat merancang desain E-LKPD yang akan dibuat.34 

2. Tahap Desain (Design) 

Tahap pengembangan konsep awal terkait dengan tahap desain. Pada tahap 

ini, penyusunan dan pengembangan E-LKPD menggunakan hasil tahap 

perencanaan sebagai pedoman. E-LKPD dibuat semenarik mungkin, meliputi 

halaman cover, tata letak, warna background halaman, ukuran huruf, jenis huruf, 

dan warna huruf. Software yang akan digunakan untuk membuat E-LKPD juga 

ditentukan pada tahap ini. Agar peserta didik tidak bosan saat membaca E-LKPD, 

software yang digunakan antara lain 3D pageflip profesional. 

Berikut terdapat langkah-langkah pembuatan E-LKPD menggunakan 

aplikasi yaitu 3D pageflip professional, sebagai berikut: 

 

                                                
34 Zyainuri dan Eko Marpanaji, “Penerapan E-Learning Moodle untuk Pembelajaran Siswa 

yang Melaksanakan Prakerin”, Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol. 2, No. 3, (2012), h. 417. 
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1) Untuk memulai, download terlebih dahulu aplikasi 3D pageflip professional 

yang dapat diakses secara online. 

2) Pastikan kembali di komputer/laptop sudah terinstal aplikasi 3D pageflip 

professional. 

3) Buka aplikasi 3D pageflip professional dan pilih create new. 

 

Gambar 3.2 Tampilan awal saat membuka aplikasi 3D 

pageflip professional 

 

4) Muncul jendela project type dan pilih project type magazine, untuk mengatur 

tamplate pilih select template kemudian pilih tamplate yang diinginkan, 

kemudian klik OK. 

 
 

(a) 
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(b) 

Gambar 3.3 (a) Jendela Project Type, (b) Jendela Select a Tamplate 
 

5) Setelah itu akan muncul jendela import PDF. Disini akan dimasukan PDF 

LKPD yang sudah disiapkan dengan mengklik tombol browser kemudian 

import now. 

 

Gambar 3.4 Jendela import pdf 
 

6) Tampilan awal project anda akan muncul. Untuk menambahkan isi dari 

LKPD klik edit page. 
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Gambar 3.5 Tampilan awal project, tombol edit page untuk mengedit page dan 

memasukan gambar, animasi, video dan lain-lain 

 

7) Berikut tampilan jendela edit page. 

 
 

Gambar 3.6 Jendela edit page 
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8) Setelah proses mengedit selesai kemudian klik Apply Change. 

 

Gambar 3.7 Apply Change 

 

9) Save project dapat dilakukan dengan mengklik tombol save pada menu files 

atau dengan tombol CTRL+S. 

10) Publish, klik pada tombol convert to 3D book di sebelah kanan tombol Apply 

Change. 

 

Gambar 3.8 Publish hasil dalam berbagai format 

 

Hasil dari project yang dibuat bisa di publish ke dalam berbagai format; 

flash/html, zip, exe, dan 3DP.  

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Implementasi desain produk, antara lain pembuatan E-LKPD berbasis 3D 

pageflip pada materi kalor dan pembuatan E-LKPD sebagai sumber media 
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pembelajaran bagi peserta didik ini dilanjutkan pada tahap pengembangan 

(development). Selain itu, ahli media dan ahli materi memvalidasi E-LKPD saat 

ini menggunakan instrumen penilaian yang diinterpretasikan menggunakan Skala 

Likert. Sebelum suatu produk digunakan dalam pembelajaran, validasi dilakukan 

untuk menentukan layak atau tidaknya suatu produk digunakan dan untuk 

mendapatkan saran serta komentar untuk perbaikan sehingga menjadi produk 

yang bagus dan layak untuk diterapkan dalam pembelajaran di sekolah.35 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tim 

validasi ahli yang terdiri dari dua orang dosen ahli media, dan dua orang dosen 

ahli materi. 

D. Instrumen Penelitian 

Lembar validasi berupa angket dengan skala likert digunakan sebagai 

instrumen penelitian dalam penelitian ini untuk menilai validitas produk yang 

dibuat. Instrumen lembar validasi ini dibuat untuk memperoleh umpan balik 

berupa saran, komentar, dan tanggapan terhadap E-LKPD yang sedang 

dikembangkan. Tiga orang dosen Pendidikan Fisika UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

dan satu orang dosen Pendidikan Teknologi Informasi ditunjuk sebagai dosen 

validator. Dua orang ahli media dan dua orang ahli materi menjadi dosen terpilih. 

Para dosen ahli ini akan berperan sebagai validator yang akan memberikan 

penilaian terhadap E-LKPD dengan memberikan tanda centang pada baris dan 

kolom yang dianggap sesuai. 

                                                
35 Syaiful Hamzah Nasution, “Mengembangkan Media Pembelajaran Berbantuan Komputer 

pada Kelas Matematika”, Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pembelajaran, (2015), h. 

5. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini produk yang dihasilkan dievaluasi menggunakan 

kuisioner berupa lembar validasi dengan skala likert. Instrumen lembar validasi 

ini dibuat untuk mengumpulkan saran, pendapat, dan tanggapan terhadap E-LKPD 

yang dikembangkan. Sebagai dosen validator, peneliti meminta kesediaan tiga 

orang dosen Pendidikan Fisika UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan satu orang dosen 

pendidikan Teknologi Informasi. Dosen terpilih terbagi menjadi dua ahli media 

dan dua ahli materi. Para dosen tersebut akan berperan sebagai validator dan 

memberikan penilaian terhadap E-LKPD dengan mencentang pada kolom yang 

dianggap sesuai. Setelah mendapat masukan dari para ahli dan di validasi, maka 

akan diketahui kekurangannya. Kekurangan tersebut kemudian akan dikaji 

kembali untuk direvisi dengan cara memperbaiki produk yang dikembangkan. 

Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh 

peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.36 Penilaian validator 

terhadap E-LKPD terdiri dari 4 kategori yaitu sangat tidak valid (1), kurang valid 

(2), valid (3), dan sangat valid (4). 

Tabel 3.1 Interpretasi hasil persentase37 

 

Bobot Indeks Kelayakan Kriteria Keputusan 

 

 

4 

 

 

81% – 100% 

 

 

Sangat 

Valid 

E-LKPD dapat dimanfaatkan 

sebagai lembar kerja peserta 

didik apabila semua faktor yang 

diperhitungkan sangat sesuai 

dan tidak ada kekurangan. 

                                                

36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan ..., h. 134. 
37 Riduwan. 2013. Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian. Bandung: Alvabeta.  
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3 

 

 

62% – 81% 

 

 

Valid 

Meskipun E-LKPD sesuai tetapi 

masih ada sedikit kekurangan 

dan membutuhkan pembenaran, 

namun tetap dapat dimanfaatkan 

sebagai lembar kerja peserta 

didik. 

 

 

2 

 

 

43% – 62% 

 

 

Kurang 

Valid 

Apabila semua unsur pada E-

LKPD dinilai kurang sesuai, 

sehingga perlu pembenaran agar 

dapat digunakan sebagai lembar 

kerja peserta didik. 

 

 

 

1 

 

 

 

25% – 43% 

 

 

 

Sangat Tidak 

Valid 

Apabila semua unsur pada E-

LKPD dinilai tidak sesuai dan 

masih banyak kekurangan 

dengan produk ini, sehingga 

sangat dibutuhkan pembenaran 

agar dapat digunakan sebagai 

lembar kerja peserta didik. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif digunakan 

dalam penelitian ini. Data kuantitatif adalah informasi yang diperoleh dari nilai 

rata-rata dan persentase lembar validasi yang memungkinkan pengukuran 

kelayakan dari E-LKPD yang dihasilkan. Sedangkan data kualitatif diperoleh dari 

validator yang disampaikan sebagai kritik dan saran untuk perbaikan E-LKPD 

yang dibuat. Dengan menghitung proporsi masing-masing respon pada lembar 

validasi data, maka diperoleh data hasil validasi yang kemudian diteliti dengan 

menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. Persamaan berikut dapat digunakan 
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untuk menentukan persentase jawaban pada lembar validasi, yaitu: 

                                                    𝑃 =
�̅�

𝑁
× 100%                                                 (3.1) 

dengan P adalah persentase, �̅� adalah skor rata-rata penilaian oleh ahli, N adalah 

skala tertinggi penilaian dan 100% merupakan bilangan tetap. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Perencanaan (Planning) 

a) Analisis Kurikulum 

Berdasarkan analisis kurikulum yang dilakukan di MTsN 1 Banda Aceh, 

kurikulum 2013 adalah kurikulum yang diterapkan di sekolah. 

Kompetensi dalam kurikulum 2013 dibagi menjadi dua kategori: 

kompetensi inti dan kompetensi dasar. Untuk mencapai SKL, kompetensi 

inti harus mengintegrasikan isi pembelajaran, mata pelajaran, atau 

program pendidikan dengan sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, 

dan keterampilan. Kompetensi dasar merupakan keterampilan yang harus 

dikembangkan siswa melalui proses pembelajaran untuk menguasai 

kompetensi inti. Hasil ini diketahui berdasarkan observasi awal yang 

dilakukan kepada guru dan juga berdasarkan pengamatan kegiatan 

pembelajaran yang diimplementasikan di sekolah. 

b) Analisis Materi 

Didapatkan hasil analisis kebutuhan bahwa materi kalor merupakan 

materi yang paling banyak dipilih oleh peserta didik yang dianggap 

sebagai materi palingsulit dibandingkan materi lain yang tertera didalam 

angket analisis kebutuhan seperti pengukuran, massa jenis, pemuaian dan 

materi suhu dengan persentase kesulitan pada materi kalor yaitu 47% dari 

keseluruhan siswa yang ada dikelas VII-9. Disebabkan peserta didik 
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tidak mampu untuk menyerap materi yang mereka anggap kurang nyata. 

Peserta didik juga berpendapat bahwa dalam penyampaian materi kalor 

juga tidak didukung dengan kegiatan percobaan, sehingga dalam hal ini 

peserta didik merasa kurang menangkap apa yang disampaikan oleh 

guru. 

c) Analisis Media 

Berdasarkan hasil analisis media, ditemukan bahwa kurangnya media 

pembelajaran di kelas VII berupa E-LKPD pada materi kalor sebagai 

sumber materi pembelajaran. Media yang digunakan saat ini hanya 

berupa LKPD versi cetak. Hal ini terjadi akibat ketidakmampuan guru 

dalam membuat dan mengimplementasikan E-LKPD serta 

ketidakmampuan guru dalam memanfaatkan teknologi secara efektif. 

2. Perancangan (Design) 

E-LKPD ini dirancang dengan menggunakan aplikasi Canva. Berikut 

langkah-langkah perancangan E-LKPD: 

a. Dirancang bagian awal E-LKPD yang meliputi cover, kata pengantar, daftar 

isi, pendahuluan, deskripsi E-LKPD berbasis 3D pageflip, kerangka konsep 

E-LKPD berbasis 3D pageflip, petunjuk penggunaan E-LKPD, kompetensi 

dasar, indikator pencapaian kompetensi, dan peta konsep. 
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Gambar 4.1 Cover E-LKPD 

 

Kemudian ditentukan pula panjang dan lebar LKPD serta pemilihan 

warna (dalam bentuk kode) yang cocok dalam merancang LKPD, seperti 

yang terlihat pada Gambar 4.1. 

Tipe font yang digunakan dalam LKPD ini yaitu Times New Roman 

dan warna font nya yaitu berwarna hitam. Adapun ukuran font pada cover 

yang bertuliskan “E-LKPD KALOR” yaitu 32,3 cm, dan untuk judul yang 

bertuliskan “Berbasis 3D Pageflip Dengan Model Discovery Learning” yaitu 

21,3 cm. Jarak barispada judul yaitu 1,71 cm dan jarak hurufnya ditentukan 

sebesar 21 cm. 

21 cm 

29,7 cm 

#c85103 

#ffa355 

#f9c75e 

#f5dda5 
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Gambar 4.2 Kata pengantar 

 

 

Gambar 4.3 Daftar isi 

#eed09c 

Putih #ffffff 

#ca9a47 

Spasi 2 
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Gambar 4.4 Deskripsi dan kerangka konsep E-LKPD 

 

 

Gambar 4.5 Tahap-tahap pembelajaran Discovery Learning 

#ca9a47 

#eac400 
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Gambar 4.6 Petunjuk penggunaan, KD, dan IPK 

 

 

Gambar 4.7 Peta konsep 

#eed09c 
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b. Dirancang konsep materi kalor sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi 

dasar. 

 

Gambar 4.8 Konsep materi kalor 
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Gambar 4.9 Konsep materi kalor 

 

c. Dirancang bagian utama pada LKPD yang meliputi identitas, KD, IPK, dan 

tujuan praktikum. 
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Gambar 4.10 Halaman utama pada E-LKPD 1 

 

d. Dirancang bagian kegiatan dan mengaitkan materi kalor dengan sintak 

discovery learning serta menyisipkan video animasi dan video percobaan di 

dalam E-LKPD. 
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Gambar 4.11 Kegiatan di dalam E-LKPD 

 

e. Dirancang bagian penutup yang terdiri dar i glosarium, daftar pustaka, dan 

biodata penulis. 
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Gambar 4.12 Glosarium 

 

 

Gambar 4.13 Daftar pustaka 
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Gambar 4.14 Biodata penulis 

 

3. Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan produk di uji kelayakannya dan dilakukan oleh tim 

validator ahli media dan validator ahli materi. 

1. Validasi Ahli Media 

Tim validator ahli media telah memberikan beberapa masukan pada media 

pembelajaran E-LKPD berbasis 3D pageflip professional ini. Adapun masukan-

masukannya adalah sebagai berikut: 

“Pemilihan gambar pada cover yang terdapat dalam E-LKPD kurang 

sesuai dengan materi, sehingga cover pada E-LKPD tidak dapat menggambarkan 

isi yang disajikan di dalam E-LKPD” 

Seperti yang terlihat pada gambar 4.15 terdapat A1 dan B1 gambar sebelum 

direvisi dan A2 dan B2 gambar setelah direvisi. Terdapat juga saran tambahan 
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dari validator tim ahli media. Adapun sarannya yaitu: 

“Warna latar pada cover E-LKPD terlalu kontras, sehingga perlu di 

turunkan lagi pencahayaannya agar fokus pada judul akan lebih jelas” 

 Hasil revisi dapat dilihat pada Gambar 4.15.  

             

Gambar 4.15 GambarA1 B1 sebelum revisi dan gambar A2 B2 sesudah revisi 

berdasarkan saran validator 

 

Berdasarkan saran validator tim ahli media, bagian selanjutnya yang harus 

direvisi yaitu pada bagian isi materi, yang menyatakan bahwa: 

“Sumber dari gambar seharusnya tidak mengambil sumber dari situs kompas 

atau situs lain dari google melainkan sebaiknya mengambil sumber dari karya 

ilmiah seperti buku, jurnal atau skripsi”  

Terdapat juga saran tambahan dari validator tim ahli media untuk 

memperbaiki kesalahan pengetikan dan istilah asing yang harus di cetak miring. 

A1 

B1 

A2 

B2 
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Hasil revisi dapat dilihat pada Gambar 4.16. 

            

(a)                                                                   (b) 

Gambar 4.16 (a) Sebelum direvisi, (b) Setelah direvisi 

 

Setelah revisi produk E-LKPD diselesaikan, maka diperolehlah hasil validasi 

dari tim validator ahli media yang dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil validator tim ahli media. 

No Indikator 
Skor Validator 

V1 V2 

A. Ukuran LKPD  

1 Kesesuian ukuran LKPD dengan standar ISO 4 4 

2 Kesesuian ukuran dengan isi LKPD 4 4 

B. Desain Sampul (Cover ) LPKD 

3 
Penampilan unsur tata letak pada cover depan dan 

belakang secara harmonis memiliki irama dan 
4 4 
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kesatuan serta konsisten 

4 
Warna unsur tata letak cover harmonis dan 

memperjelas fungsi E-LKPD 
4 4 

5 

Ukuran huruf judul E-LKPD pada cover lebih 

dominan dan proporsional dibandingkan nama 

pengarang 

4 4 

6 
Warna judul E-LKPD pada cover kontras dengan 

warna latar 
3 4 

7 
Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis 

huruf di cover E-LKPD 
4 4 

8 
Ilustrasi cover E-LKPD menggambarkan isi/materi 

ajar dan mengungkapkan karakter objek 
4 4 

9 
Bentuk, warna, ukuran proposi obyek pada cover 

sesuai realita 
4 4 

C.   Desain LKPD 

10 Pemisahan antar paragraf dalam LKPD jelas 4 4 
  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 

  

  

 

 

11 
Judul kegiatan belajar, subjudul kegiatan belajar dan 

angka halaman jelas 
4 4 

12 Ilustrasi dan keterangan gambar jelas 4 4 

13 
Penempatan ilustrasi/gambar sebagai latar belakang 

tidak menggangu judul, teks, angka dan halaman 
4 4 

14 
Penempatan judul, subjudul, ilustrasi, ilustrasi dan 

keterangan gambar tidak menggangu pemahaman 
4 4 

15 
Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all capital 

small capital) tidak berlebihan 
4 4 

16 Spasi antar baris susunan teks normal 4 4 

17 Kesesuaian tata letak simulasi, video, dan gambar  4 4 

18 Kreatif dan dinamis 4 4 

19 Kerapian dan kemenarikan desain LKPD 4 4 

20 Kejelasan gambar 3 4 
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21 Kejelasan suara dan video 4 4 

22 Kemenarikan desain E-LKPD 4 4 

Jumlah frekuensi 88 86 

Total jumlah skor 174 
 

Rata-rata 3,95 

Persentase 99% 

Kriteria Sangat Valid 

 

Dari Tabel 4.1 hasil validasi media terhadap E-LKPD berbasis 3D pageflip 

pada materi kalor oleh validator tim ahli media bisa dilihat bahwasannya 

keseluruhan penilaian penulis dari kedua validator ahli media terkait aspek 

tampilan keseluruhan E-LKPD adalah 99%. Berdasarkan hasil evaluasi aspek 

penyajian media pembelajaran, hasil pengembangan terletak pada kriteria sangat 

valid dengan nilai presentase yaitu 99% dan dengan nilai rata-rata 3,95. 

2. Validasi Ahli Materi 

Berdasarkan masukan dari validator tim ahli materi, bagian yang harus 

direvisi yaitu pada bagian isi materi yang berkaitan dengan perpindahan kalor 

secara radiasi. Adapun masukannya sebagai berikut: 

“Pada bagian isi materi yang sebelumnya dijelaskan kurang sesuai dengan 

konsep radiasi itu sendiri, dibutuhkan penambahan materi yang berkaitan dengan 

contoh perpindahan kalor secara radiasi”  

Maka perlu adanya revisi untuk perbaikan materi. Gambar yang tertera 

disini berfungsi untuk menunjukan contoh dari penerapan radiasi dalam 

kehidupan sehari-hari. Hasil revisi dapat dilihat pada Gambar 4.17.  
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(a)                                                                    (b) 

Gambar 4.17 (a) Sebelum direvisi, (b) Setelah direvisi 

 

Selanjutnya saran validator tim ahli materi yang harus diperbaiki yaitu pada 

bagian kegiatan di LKPD 3.  

“Video percobaan pada tahap pengumpulan data tidak sesuai dengan 

konsep perpindahan kalor secara radiasi. Sehingga mengubah video percobaan 

yang lebih sesuai dengan konsep radiasi itu sendiri. Selain itu perlu ditambahkan 

teks box pada kegiatan nomor 3 agar peserta didik dapat mengisi jawaban 

didalam teks box tersebut”  

Hasil revisi dapat dilihat pada Gambar 4.18. 
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(a)                                                                   (b) 

Gambar 4.18 (a) Sebelum direvisi, (b) Setelah direvisi 

 

Terdapat beberapa saran tambahan dari dosen validator ahli materi yang 

harus diperbaiki, yaitu terkait dengan KD, dan IPK. Yang menyatakan bahwa: 

“Disesuaikan kembali KD dengan IPK dan materi yang dimuat di dalam E-

LKPD. IPK di setiap percobaan harus disesuaikan dengan KD yang ada di 

sekolah tingkat SMP/MTs, perlu kesesuaian konsep untuk siswa agar tidak terjadi 

miskonsepsi atau kesalahpahaman tentang konsep dari materi kalor”  

Hasil validasi materi yang dilakukan oleh tim validator ahli materi dapat 

dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Hasil validator tim ahli materi 

No Indikator 
Skor Validator 

V1 V2 

A. Kelayakan Isi 

1 Materi yang disajikan sesuai KD 2 4 

2 Materi yang disajikan sesuai dengan IPK 2 4 

3 
Materi yang disajikan sesuai dengan model Discovery 

Learning 
4 4 

4 
Materikalor yang disajikan dalam LKPD elektronik 

jelas dan mudah dipahami 
3 4 

5 Materi yang disajikan termutakhir dan kontekstual 3 3 

B. Keakuratan Materi 

6 
Materi disajikan secara runtun dan mempunyai 

keseimbangan antar submateri dalam KD dan IPK 
3 4 

7 
Materi yang disajikan didukung oleh ilustrasi, video, 

gambar, dan pendukung lainnya. 
3 4 

8 
Keakuratan gambar, simulasi, dan video yang terdapat 

pada LKPD elektronik 
3 3 

9 
Materi yang disajikan lengkap meliputi bagian 

pendahuluan, bagian isi, dan bagian penutup 
4 3 

C. Komponen Kebahasaan 

10 
Materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan 

peserta didik 
2 3 

11 
Materi disajikan secara komunikatif, logis,  interaktif 

dan lugas 
3 3 

12 Materi yang disajikan koheren dan sistematis 3 3 

13 
Materi yang disajikan sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 
4 4 
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14 
Materi disajikan mengandung istilah, simbol, dan 

lambang 
2 4 

Jumlah frekuensi 40 51 

Total jumlah skor 91 

Rata-rata 3,38 

Persentase 85% 

Kriteria Sangat Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 hasil validasi materi pembelajaran berupa E-LKPD 

berbasis 3D pageflip pada materi kalor oleh tim validator ahli materi dengan hasil 

persentase 85% dapat dikategorikan sangat valid digunakan sebagai perangkat 

pembelajaran. Berdasarkan hasil evaluasi aspek materi pembelajaran, hasil 

pengembangan terletak pada kriteria sangat valid dengan nilai persentase yaitu 

85% dan dengan nilai rata-rata 3,38. 

B. Pembahasan  

Keseluruhan tim validasi merupakan dosen dari Program Studi Pendidikan 

Fisika, dan seorang dosen dari Pendidikan Teknologi dan Informasi Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari hasil validasi diketahui bahwa E-LKPD berbasis 3D pageflip pada 

materi kalor layak untuk digunakan sebagai salah satu media pembelajaran. 

Adapun hasil validasi yang diperoleh berdasarkan dua tim ahli tersebut yaitu 

berdasarkan tim ahli media, diperoleh persentase sebesar 99% untuk keseluruhan 

aspek media dengan rata-rata 3,95 dan dikategorikan sangat valid oleh tim 

validator ahli media. 
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Keseluruhan hasil validasi ahli materi terhadap E-LKPD berbasis 3D 

pageflip pada materi kalor diperoleh persentase sebesar 85% pada aspek isi/materi 

kalor untuk E-LKPD berbasis 3D pageflip dan dikategorikan sangat valid untuk 

digunakan. Dengan demikian E-LKPD berbasis 3D pageflip sangat layak 

digunakan dalam pembelajaran fisika. Adapun keseluruhan hasil validasi oleh tim 

validator ahli materi dan tim validator ahli media dapat di lihat pada tebel berikut. 

Tabel 4.3 Keseluruhan hasil tingkat kelayakan E-LKPD 

Aspek Persentase Kategori 

Media 99% Sangat Layak 

Materi 85% Sangat Layak 

 

Adapun keunggulan dan keterbatasan E-LKPD berbasis 3D pageflip pada 

materi kalor yaitu: 

1) Keunggulan E - LKPD berbasis 3D pageflip pada materi kalor 

a. E-LKPD yang berbasis 3D pageflip pada materi kalor ini dibuat semenarik 

mungkin dengan menyertakan teks, gambar, video animasi, dan simulasi 

dengan efek 3D agar tidak membosankan. Hal ini dapat membuat siswa 

lebih tertarik pada proses pembelajaran fisika. Dan disajikan secara 

menyeluruh dan untuk menarik perhatian peserta didik. 

b. Menggunakan media elektronik untuk memungkinkan akses belajar melalui 

komputer, proyektor atau LCD. Melalui tampilan media di LCD atau di 

ruang audiovisual, pendidik dapat lebih mudah terlibat dengan siswa dan 
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menyampaikan informasi secara lebih efektif. 

c. Media E - LKPD berbasis 3D pageflip pada materi kalor dapat diakses 

secara offline. 

2) Keterbatasan E-LKPD berbasis 3D pageflip pada materi kalor 

a. Memerlukan waktu yang cukup lama dalam proses penginstalan aplikasi 

3D pageflip professional karena data pada E-LKPD cukup besar. 

b. Keterbatasan dalam mengakses E-LKPD berbasis 3D pageflip, hanya bisa 

diakses melalui komputer atau laptop belum bisa digunakan dengan 

handphone. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Desain E-LKPD menarik dan layak untuk digunakan berdasarkan hasil 

validasi ahli media dan ahli materi dengan hasil persentase media sebesar 

99% dan hasil persentase materi sebesar 85%. 

2. E-LKPD berbasis 3D pageflip pada materi kalor untuk SMP/MTs 

dikategorikan sangat layak dan dapat diimplementasikan disekolah sebagai 

salah satu media pembelajaran. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, untuk penelitian selanjutnya 

peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pengembangan E-LKPD berbasis 3D pageflip pada materi kalor ini 

dikembangkan dengan menggunakan aplikasi 3D pageflip professional. 

Namun terdapat keterbatasan dalam penggunaan aplikasi 3D pageflip 

professional serta penggunaan aplikasi-aplikasi tertentu seperti Canva. 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memilih aplikasi yang lebih baik dan 

mendukung dalam pengembangan E-LKPD selanjutnya. 

2. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat melihat hasil belajar peserta 

didik setelah menggunakan E-LKPD berbasis3D pageflip pada materi kalor 

guna untuk mengetahui keberhasilan penggunaan E-LKPD yang telah 
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dirancang untuk kegiatan pembelajaran.  

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat mengembangkan E-LKPD 

berbasis 3D pageflip pada materi fisika lainnya serta dapat 

menyempurnakan E-LKPD yang sudah dikembangkan ini.  
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